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V. KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal 

mengenai kebaya dan teknik sulam usus.  

Kebaya merupakan bagian dari sejarah. Evolusi kebaya tak lepas 

dari evolusi kita sebagai masyarakat berbudaya. Kebaya mengikuti 

perjalanan riwayat bangsa Indonesia. Perkembangan nilai dan desain 

kebaya menjadi sangat bervariasi dan terus berkembang. Banyak desainer 

yang melakukan trobosan-trobosan sehingga banyak bermunculan aneka 

kreasi kebaya. Aneka kreasi kebaya, mulai dari kebaya tradisional hingga 

kebaya modifikasi makin berani menampilkan inovasi-inovasi. 

Perkembangan kebaya tercipta dari perkembangan mode, dengan begitu 

wajar saja, kini banyak kebaya yang menyerupai gaun malam. Hal ini 

dapat dijumpai pada karya kebaya ini, desain yang dibuat kental akan 

nuansa gaun malam dan menonjolkan sensualitas.  

Kebaya sulam usus merupakan kerajinan khas daerah lampung 

yang dibuat dengan tangan yang membutuhkan ketelatenan dan kesabaran. 

Untuk membuat sebuah kebaya panjang sulam usus membutuhkan waktu 

hingga 1,5 bulan. Namun, melalui pengembangan ide, teknik sulam usus 

yang rumit dapat dijadikan sebagai hiasan pada pakaian dalam hal ini 

kebaya. Sehingga kebaya yang dihasilkan tidak monoton dipenuhi dengan 
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teknik sulam usus saja. Bahkan teknik ini terlihat makin cantik dengan 

paduan bordir dan payet.  

 

B. Saran-saran 

Penciptaan karya seni merupakan rangkaian dari proses panjang 

dan bertahap, sehingga dalam setiap proses penciptaan diperlukan 

pendokumentasian dan pencatatan yang rinci supaya dapat dengan mudah 

dipahami oleh para pembaca atau penikmat seni.   

Sebagai bangsa yang berbudaya, ide dapat dipilih dari  kekayaan 

budaya Indonesia. Dengan begitu, budaya warisan nenek moyang dapat 

terpelihara, tumbuh dan berkembang. Misalnya seperti, kekayaan seni 

tekstil Indonesia tidak akan pernah habis untuk digali dan dikembangakan 

menjadi karya seni yang lebih inovatif. Mengembangkan seni tekstil 

Indonesia seperti pada karya kebaya sulam usus ini, dapat dijadikan 

inspirasi bagi masyarakat dan tokoh masyarakat untuk mempelajari 

pembuatan sulam usus, sehingga kesenian tradisional tetap terpelihara.  
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